
Nomor Daftar FPIPS: 938/UN40.A2.10/PP/2019 

 

 

POLA PENDIDIKAN SEKS KEPADA REMAJA DALAM KELUARGA 

BERDASARKAN STRATA PENDIDIKAN ORANG TUA 

(Studi Deskriptif Analisis pada Masyarakat Desa Cinunuk, Kabupaten Bandung) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

                                  

Sitka Veranda 

NIM 1504798 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2019 

  



POLA PENDIDIKAN SEKS KEPADA REMAJA DALAM KELUARGA 

BERDASARKAN STRATA PENDIDIKAN ORANG TUA 

(Studi Deskriptif Analisis pada Masyarakat Desa Cinunuk, Kabupaten Bandung) 

 

 

 

 

Oleh 

Sitka Veranda 

1504798 

 

 

 

 

Diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 

©Sitka Veranda 2019  

Universitas Pendidikan Indonesia  

2019 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

Dengan cetakan ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa seizin penulis 



 
 

 

  



POLA PENDIDIKAN SEKS KEPADA REMAJA DALAM KELUARGA 

BERDASARKAN STRATA PENDIDIKAN ORANG TUA 

(Studi Deskriptif Analisis pada Masyarakat Desa Cinunuk, Kabupaten Bandung) 

 

 

Sitka Veranda 

1504798 

 

ABSTRAK  

 

Revolusi industri 4.0 memberikan kemudahan dan memunculkan dampak negatif salah satunya 

ialah akses internet bebas. Salah satu pendidikan yang harus diberikan kepada para remaja 

adalah pendidikan seksual, yang bertujuan untuk menghindarkan remaja dari risiko negatif 

perilaku seksual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh informasi 

mengenai pola pendidikan seks kepada remaja dalam keluarga berdasarkan strata pendidikan 

orang tua. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cinunuk, Kabupaten Bandung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi deskriptif analisis, yang menekankan 

pada eksplorasi dan mendeskripsikan masalah dengan batasan terperinci dan mendalam. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi 

literatur. Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) peran orang tua dalam pelaksanaan 

pendidikan seks, orang tua berpendidikan dasar menekankan penanaman nilai agama; orang 

tua berpendidikan menengah memberi nasehat; orang tua berpendidikan tinggi mengawasi anak 

remaja melalui perantara gadget dan pemberian fasilitas lengkap. (2) Kendala orang tua 

berpendidikan dasar pengetahuan terbatas dalam pemahaman pendidikan seks dan 

pengoperasian teknologi; Orang tua berpendidikan (SMP) menyampaikan materi pendidikan 

seks terkesan monoton; Orang tua berpendidikan (SMA) bingung memilih bahasa dan 

menjelaskan pada anak; orang tua berpendidikan tinggi kurang komunikasi dan memahami 

kondisi anak. (3) Solusi yaitu orang tua berpendidikan dasar memberikan aturan tegas dalam 

bergaul; orang tua berpendidikan (SMP) mencabut fasilitas anak; orang tua berpendidikan 

(SMA) memberi kebebasan dan mengatur jadwal penggunaan gadget; orang tua berpendidikan 

tinggi merespon lebih dulu mengenai seks. Secara keseluruhan orang tua memberi dukungan 

dalam berbagai kegiatan positif remaja untuk mengaktualisasikan dirinya di lingkungan 

masyarakat.  
 

Kata Kunci : Keluarga, Pendidikan Seks, Remaja, dan Tingkat Pendidikan Orang Tua.    
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  ABSTRACT 

 

The 4.0 Industrial Revolution provides easiness and raises the negative impact of one of them 

is free internet access. One of the education that must be given to teenagers is sexual education, 

which aims to avoid teenagers from negative risks of sexual behavior. The purpose of this 

research is to know and obtain information about the sex education pattern for adolescents in 

the family based on the strata of parental education. This research was conducted in the village 

of Cinunuk, Bandung regency. The study used a qualitative approach and a descriptive analysis 

study method, which emphasized exploration and describing problems with detailed and 

profound constraints. Data collection is done by interview, observation, documentation study, 

and literature study. The results of the study stated that: (1) The role of parents in the 

implementation of sex education, elementary educated parents emphasized the planting of 

religious values; Medium-educated parents give advice; High-educated parents watched teens 

through intermediary gadgets and the provision of complete facilities. (2) Basic educated 

parental constraints limited knowledge in understanding sex education and the operation of 

Technology; Educated parents (Junior High School) convey a monotonous sex education 

material; Educated parents (Senior High School) are confused in choosing a language and 

explaining to the child; High educated parents lack communication and understand the 

condition of the child. (3) The solution is that the elementary educated parents give strict rules 

in associating; Educated parents (Junior High School) revoke children's facilities; Educated 

parents (Senior High School) give freedom and manage the schedule of use of gadgets; High 

educated parents responded first about sex. Overall parents provide support in a variety of 

positive adolescents ' activities to actualize themselves in a community environment.  

 

Keywords: Family, Sex Education, Teenagers, and Parental Education Level.    
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